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ABSTRAK
STUDI SINERGI CROSSLINKAGENTDAN COUPLINGAGENTTERHADAP PENINGKATAN

KINERJA SIFAT MEKANIK KOMPOSIT POLIETILENA MASSA JENIS TINGGI (HDPE) - TEMBAGA
(Cu). Telah dilakukan penelitian pengaruh crosslink agent. coupling agent dan sinerginya terhadap sifat kekuatan
tarik bahan komposit HDPE-Cu. Crosslink agent yang digunakan dycumyl peroxide (DCP) dengan konsentrasi
2% sedang coupling agent yang digunakan 3-aminopropyl triethoxysilane dengan konsentrasi O,5%. Hasil pengujian
menunjukkan rantai ikat silang dan ikatan antar muka matriks-pengisi mampu meningkatkan kekuatan tarik dan
perpanj angan putus komposit HDPE-Cu. Sinergi dari crosslink agent dan coupling agent tersebut dapat
meningkatkan kekuatan tarik sebesar 20% dan perpanjangan putus sebesar 23% dari bahan komposit HDPE-Cu.

Kata kunci : Crosslink agent, coupling agent, komposit.

ABSTRACT

STUDY OF CROSSLINK AGENT AND COUPLING AGENT SYNERGISM ON MECHANICAL
PROPERTIES OF HDPE—Cu COMPOSITES. The effects ofcrosslink agents, coupling agents and synergism
on mechanical properties of HDPE-Cu composites materials has been investigated. The crosslink was made with
dycumyl peroxide as crosslink agents of 2% concentration, so the interface adhesion of matrix-filler was made
with 3-amino propyl triethoxysilane as coupling agents of 0.5% concentration. The results of researchs showed
that the crosslink and interface adhesion ofmatrix-filler can increase tensile strength and elongation at break of
HDPE-Cu composites. The synergism oftwo agents can increase tensile strength to 20% and elongation at break
to 23% of HDPE-Cu composites materials.
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PENDAHULUAN

Bahan komposit merupakan perpaduan antara
berbagai jenis bahan yang berbeda, diantaranya logam,
keramik dan polimer. Sifat bahan komposit yang dapat
dikendalikan dengan eara memilih bahan-bahan penyusun
komposit, sehingga menjadikan bahan ini dipilih sebagai
salah satu bahan alternatif untuk keperluan dalam
rekayasa dan rancang bangun material[ 1 ].

Bahan komposit polimer tersusun oleh polimer
sebagai matriks dan bahan jenis lain yang dieampurkan
sebagai pengisi. Beberapa alasan dipergunakan bahan
pengisi dalam komposit antara lain memperbaiki
konduktivitas dan difusivitas termal, meningkatkan
konduktivitas listrik dan permeabilitas magnetik,
mereduksi terjadinya creep, mereduksi internal stress,
memperbaiki penampilan produk akhir dan memperbaiki
sifat mekanik[2]. Sifat akhir bahan komposit yang

dihasilkan sangat bergantung pada karakteristik bahan
pengisinya, yang meliputi konsentrasi, bentuk dan
ukuran, distribusi partikel pengisi dan terbentuknya ikatan
antar muka bahan matriks-pengisi.

Dalam penelitian yang mengkaji sifat mekanik telah
dilakukan percobaan pengukuran kebergantungan
kekuatan tarik, tegangan luluh, regangan patah serta
modulus elastisitas pada variasi konsentrasi bahan
pengisi. Hasil menunjukkan bahwa bahan pengisi
berperanan menurunkan tegangan luluh, kekuatan tarik
dan regangan patah tetapi meningkatkan modulus
elastisitas [3]. Sementara pengisi dari jenis logam (Cu)
lebih meningkatkan kekuatan tarik komposit dibanding
pengisi dari jenis keramik (A1203). Sedangkan ukuran
partikel pengisi yang makin membesar akan menurunkan
regangan patah, yang disebabkan oleh pembentukan










